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ABSTRAK

Nama : Dara Qurratul Aini

NIM : 200101054

Fakultas/Prodi  : Fakultas Syari’ah dan Hukum Prodi Hukum Keluarga

Judul : Upaya Suami Penyandang Disabilitas dalam Menafkahi

Menafkahi Keluarganya Analisis Perspektif Figh Munakahat
(Studi di Gampong Tanjung Deah, Kecamatan Darussalam)
Tanggal Sidang : Senin/25 Agustus 2020
Tebal Skripsi : 64 Halaman
Pembimbing I  : Misran, S.Ag.,M.Ag
Pembimbing Il : Aulil Amri, M.H
Kata Kunci : Penyandang Disabilitas, Perspektif Figh Munakahat

Skripsi ini bertujuan mengkaji tentang perkawinan antara perempuan normal
dengan laki penyandang disabilitas yang dimana peran keluarga dan tanggung
jawab sangat berbeda dengan seorang perempuan normal nikah dengan lelaki
normal. Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah Pertama
Bagaimana upaya suami disabilitas dalam menafkahi keluarganya di gampong
Tanjung Deah, Kecamatan Darussalam? Kedua Bagaimana perspektif figh
munakahat terhadap suami disabilitas menafkahi keluarganya? Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dimana data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pertama kemampuan suami penyandang disabilitas dalam menafkahi keluarga
di Gampong Tanjung Deah dapat dilihat dari profesinya ada sebagai petani,
tukang urut, berkebun, pendagang, buruh lepas, dan mengemis untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga. Sebagaimana masyarakat normal lainnya. Usaha
ini berbeda-beda sesuai dengan kondisi fisik penyandang disabilitas itu sendiri
Kedua Suami yang dapat menafkahi istri dalam perspektif figh munakahat
dibagi menjadi tiga golongan: Musir (mampu), Mutawassith (standar), Mu sir
(tidak mampu). dua golongan yang termasuk kategori kemampuan penyandang
disabilitas dalam menafkahi keluarga. pertama musir (mampu) yang dimana
seorang suami penyandang disabilitas mampu menafkahi keluarganya dengan
penghasilan pemasukannya lebih dari pengeluaran. Yang kedua mutawassith
(standar) yang dimana seorang suami penyandang disabilitas mampu menafkahi
keluarganya dengan penghasilan pemasukannya sama dengan pengeluarannya.
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TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor :158 Tahun 1987 — Nomor: 0543/U/1987.

1. Konsonan

Fenomena konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar hurus Arab itu dan transliterainya dengan latin:

Huruf | Nama | Huruf | Nama | Huruf | Nama | Huruf | Nama
Arab Latin Arab Latin
\ Alif tidak tidak b ta’ T te
dilamba | dilamba (dengan
ngkan | ngkan titik di
bawah)
- Ba’ B Be b za z zet
(dengan
titik di
bawah)
< T2 T Te ' ‘ain ‘ koma
terbalik
(di atas)
& Sa’ $ es £ Gain G Ge
(dengan
titik di
atas)
z Jim J je o Fa’ F Ef
c Ha’ h ha 3 Qaf Q Ki
(dengan
titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan d Kaf K Ka
ha
3 Dal D De J Lam L El
3 Zal z zet A Mim M Em
(dengan
titik di
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atas)

R

Er

Nin

En

Zal

Zet

Wau

We

Sin

0W|IN|Z

Es

Ha’

TS| 2

Ha

GG [C.|C

Syin

es dan
ye

w
<

v | o [ C

hamzah

Apostrof

Sad

§

$ es
(dengan
titik di

bawah)

Ya’

G

Ye

o= Dad

d de

(dengan
titik di
bawah)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
kasrah I |
dammah U U

2) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
s)... fathah dan ya’ Al adani
3. fathah dan wau Au adanu
Contoh:

s
P

-kataba
-fa’ala

-zukira




Lhy -yazhabu
Ji -su’ila
s -kaifa
Js -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang langsungnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda

s..). fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
.G kasrah dan ya’ 1 I dan garis di atas
.3 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

Jé -qala

@D -ramd

& -gila

d%  -yagiilu

4. Ta’ marbiitah
Tranliterasi untuk 7a’ marbitah ada dua:
1) Ta’ marbitah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah ‘t’.s

2) Ta’ marbitah mati

Ta’ marbitah yang mati atau mendapatkan harakat yang sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.

3) Kalu dengan kata yang terakhir adalah 7a’ marbitah itu
ditransliterasinya dengan ha (h).

Contoh:

diajyJalyi  -raud ah al-afal

4l 55350 -al-Madmah ah-Munawwarah

dalh -talhah

5. Syaddah (tasydzd)

Syaddah atau tasydidyang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:



Eep) -rabbana

Jx -nazzala
gl -al-birr
& -al-hajj
Azl -nu’ ‘ima

6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu (J' ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh hurud syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh hurud syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti guruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah,kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.
Contoh:
dajl  -ar-rajulu
s -as-sayyidatu
(wadl  -asy-syamsu
ALy -al-galamu
ool -al-badru
BAY  -al-jalalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
03B -ta” kh uziina

sl -an-nau’

i -syai'un

ol -inna

&al -umirtu
& -akala

Xi



8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka tranlisterasi ini, penulis kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:
310N 58 5¢d Ul -Wa inna Allah lahuwa khair ar- razigin
o -Wa innallaha lahuwa khairur razigin
O el 3L 38 518 -Fa auf al-kaila wa al- mizan
g -Fa auful-kaila wal- mizan

BES BV IRV -Ibrahim al-Khalil

-Ibrahimul -Khalil
Wl a3l )2 4l -Bismillahi majrahd wa mursah
el ma o BN o g -Wa lilahi ‘la an-nasi hijju al-baiti man istata’a

- ilahi sabila
Mg & Uil (e -Walillahi  ‘alan-nasi  hijjul-baiti manistata’a
illaihi
sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilaman nama
diri itu didahului oleh kata dandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal sandangnya.
Contoh:

Jsu N 23y -Wa ma Muhammadun illa rasul

ol &2y i J3) &) -Inna awwala baiti wud I'a linnasi

35)‘-“ a, 45-\55 -lillazt bibakkata mubarakkan

Ol salgad I FLAGLRA ) s syahru Ramada al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

A 5 - syahru Ramad anal-lazi unzila fihil Qur’anu
Caal) (38 61508l -Wa lagad ra’ahu bil-ufug al-mubin

o ] -Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubin
Sl B Gy 38N -Alhamdu lillahi rabbi al-‘Glamin

Penggunaan hurus awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arab memang lengkap demikian dan kalu penulisan itu disatukan dengankata
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
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Contoh: )
Co B iy ) (ual  -Nasrun minalldhi wa fathun qarib

Jaed JaY) A -Lillahi al’amru ‘jami’an
PO () -Wallaha bikulli syai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaa, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
jadwid.

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi seperti M.Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai dengan kaidah penerjemahan.
Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrit; dan sebagainya.
Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahas
Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nafkah berasal dari bahasa arab (an-nafagah) artinya pengeluaran yaitu
pengeluaran yang biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk sesuatu yang
baik atau dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggang jawab.'
Fugaha telah berpendapat bahwa nafkah terhadap istri itu wajib. Tentang
kewajiban nafkah ini telah dijelaskan Allah SWT. Dalam Al-Quran surat Al-
Bagarah ayat 233.

Sleladl & G A Gal il R GASY S Gaan A
3 c - -9 3 g 1}‘11 )~&’2‘~ 3 & ~g}o/° G,Ji/° - ;,'J')'i Y c‘o/o (e -
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Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah
(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban)seperti itu
pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
permusyawaratan antar keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya.
Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepaada orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang
patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Bagarah {2}:233)

'Abdul Asis Dahlan, et al. “Ensiklopedi Hukum Islam”. Vol.4 (Jakarta PT Ichtiar Baru
Van Hoeve, 2000), him. 1281.
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Dalam perkawinan antara perempuan normal dengan lelaki penyandang
disabilitas tentu fungsi dan peran keluarga yang terbentuk akan mengalami
perbedaan dan bahkan ada hal-hal yang tidak tepenuhi. Bisa jadi peran
perempuan dalam sebuah kelurga mengalami perubahan dengan berbagai
tanggungan yang berbeda dan lebih dibandingkan dengan seorang perempuan
yang menikah dengan laki-laki yang normal,seperti dalam mencari nafkah
sebagai pemenuhan terhadap kebutuhan kelurga.?Namun dalam permasalahan
yang ditemukan penulis tentang seorang suami disabilitas, memang sangat kerap
diketahui oleh banyak masyarakat salah satunya seperti penyandang disabilitas,
dari sekian juta manusia tentunya peradaban terus berkembang dalam Islam dan
kita diharuskan melakukan kewajiban, melaksanakan sunnah-sunnah yang
sebagaimana diperintah oleh Allah SWT. Berbicara tentang keluarga dalam
islam tentunya hal yang sangat penting dilihat yaitu pasangan suami istri dimana
mereka melakukan kewajiban pada profesi sebagai suami menafkahi istri, lahir
dan batin, membimbingi istri dan sebaliknya istri melakukan kewajibannya
kepada suami kemudian tanggung jawab atas kebutuhan hidup keluarga mereka
seperti mendidik anak, beribadah bersama dan lain sebagainya.

Hukum keluarga ialah bukan hakikatnya untuk mengajarkan kepada umat
Islam harus berumah tangga saja tetapi dalam Islam berumah tangga dianjurkan
melaksanakan dan memahami hukum-hukum apa saja dalam berumah tangga,
banyak dari para ahli Figh kontenporer berpendapat mengenai hukum keluarga
adalah hukum yang mengatur kehidupan keluarga. Adapun tujuannya adalah
untuk mengatur hubungan suami, istri dan anggota keluarga. Dijelaskan dalam
buku figih suami penyandang disabilitas dalam menafkahi keluarga dibagi tiga

golongan, yang pertama musir (mampu), suasmi yang mampu menghasilkan

Guntur Agung Prabowo, “Konsrusksi Sosial Tentang Perkawianan Disabilitas
Tunanetra di Surabaya: Studi Deskriptif tentang makna Perkawinan Bagi Wanita Normal Yang
Menikah dengan Disabilitas Tunanetra Anggota PERTUI” (skipsi Universitas Ailangga), 2014,
him.10.



permasukan melebihi dari pengeluaran, yang kedua Mutawassith (standar),
suami yang mampu menghasilkan peemasukan sama dengan pengeluaran dan
yang ketiga mu ’sir (tidak mampu: suami yang mampu meghasilkan pemasukan
kurang dari pengeluaraan.®Dari pengertian di atas mengatakan hak dan
kewajiban sebagaimana suami, istri namun ada satu pasangan penyandang
disabilitas yaitu seorang suami memiliki keistimewaan yang luar biasa dan
mampu membina keluarga dan memenuhi nafkah. Orang disabilitas itu
layaknya seperti orang pada umumnya, kenapa begitu? Karena setiap manusia
tentu memiliki kekurangan dan kelebihan begitu juga dengan penyandang
disabilitas mereka memiliki kekurangan fisik juga punya kelebihan.

Seorang suami penyandang ini mampu bekerja dikalangan umum dengan
keterbatasan yang dimilikinya ini tentu tidak menjadi masalah baginya untuk
bekerja menafkahi keluarga.Untuk mencapai harapan dalam berumah tangga,
semua pasangan menginginkan bagaimana menciptakan keluarga yang
harmonis. Dan untuk itu diperlukan suatu keseragaman pemahaman tentang hak
dan kewajiban antara suami dan istri. Di gampong Tanjung Deah,Kecamatan
Darussalam terdapat lima kepala keluarga penyandang disabilitas yang
bertanggung jawab dalam memberi nafkah keluarga. Yang dimana
Abdurrahman mempunyai 3 orang anak, Muhammad firdaus belum mempunyai
anak, Usman mempunyai 3 orang anak, Rahmat belum mempunyai anak, Tya
Hermawan mempunyai 1 orang anak.*Namun kenyataannya terdapat kasus
dimana upaya suami disabilitas dalam memenuhi nafkah keluarga.Kasusnya
ditemukan di Gampong Tanjung Deah Kecamatan Darussalam, yang dimana
kewajiban suami penyandang disabilitas tidak sama pemenuhan kewajibannya
dengan suami secara normal. Karena suami penyandang disabilitas masih bisa

berkerja dengan keterampilan yang dimilki oleh suami, namun masih bisa

3Said Agiel Siroj. “Figih Penguatan Penyandang Disabilitas” 25 November 2018,
him.198.

*Wawancara dengan Yusri Muhammad, Keuchik Gampong Tanjung Deah, pada
tanggal 13 juni 2024 di Banda Aceh.



mencukupi keluarganya. Bahwasanya fakta di lapangan suami disabilitas
mampu dalam menafkahi keluarga. Tapi banyak pandangan masyarakat
menyepelekan suami disabilitas bahwasanya mereka tidak mampu dalam
menafkahi keluarganya.

Data sementara yang diperoleh dari observasi menunjukkan ada lima
orang disabilitas yang dimana Abdurrahman bekerja sebagai pengemis,
Muhammad Firdaus bekerja sebagai buruh lepas, Usman berkerja sebagai
tukang urut, Rahmat bekerja sebagai petani, Tya Hermawan berkerja sebagai
jual kedai kelontong.’Kelima orang disabilitas tersebut mereka berkerja seperti
itu hanya untuk memenuhi nafkah untuk keluarga.

Melalui tulisan ini, peneliti ingin mengkaji bagaimana kemampuansuami
penyandang disabilitas dalam menafkahi keluarga.Berdasarkan permasalahan
di atas, penulis akan mengkaji isi dengan judul “Upaya Suami Penyandang
Disabilitas dalam Menafkahi Keluarganya Analisis prespektif Figh

Munakahat (Studi Gampong Tanjung Deah,Kecamatan Darussalam)”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya suami disabilitas dalam menafkahi keluarganya di
gampong Tanjung Deah, Kecamatan Darussalam?
2. Bagaimana perspektif figh munakahat terhadap suami disabilitas

menafkahi keluarganya?

C. Tujuan Masalah
1. Untuk mengetahui upaya Suami  Disabilitas dalam Menafkahi
Keluarganya
2. Untuk mengetahui perspektif figh munakahat terhadap suami disabilitas

menafkahi keluarganya?

> Hasil observasi di Gampong Tanjung Deah Kecamatan Darussalam, tanggal 5 Juli
2024



D. Kajian Pustaka

Kajian Kepustakaan pada setiap penelitian pada dasarnya untuk
memperoleh gambaran yang menghasilkan data tentang topik yang akan diteliti
dan dikaji oleh penulis, sehingga diharapkan pada skripsi ini menghindari
terjadinya duplikasi penelitian. Beberapa penelitian yang serupa dapat
dikemukakan sebagai berikut:

Artikel yang ditulis oleh Picy Lestari dan Rifah Roihanah, judul:
pemenuhan kewajiban suami penyandang disabilitas intelektual (tunagrahita)
dalam membentuk keluarga sakinah, tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui peran dan tinjuan hukum Islam terhadap pemenuhan
kewajiban suami penyandang disabilitas intelektual untuk membentuk keluarga
sakinah. Fenomena disabilitas intelektual merupakan dari beberapa fenomena
penyimpangan dalam diri manusia didunia ini,meskipun tidak sempurna seperti
halnya keluarga yang lain kondisi rumah tangga mereka bertahan lama dan
bahagia hingga sekarang®.

Skripsi Muhammad Fahmi lllavy,(2018). Dalam skripsi ini menjelaskan
bagi keluarga penyandang disabilitas Tuna Wicara Rungu tidak mudah dalam
bersosialisasi namun tetap harus semangat dalam membangun keluarga yang
sakinah karena membangun keluarga sakinah itu tidak mudah namun disabilitas
harus bekerja keras untuk mendapatkan upaya mewujudkan keluarga sakinah’.

Artikel yang ditulis oleh Haerul, Rahmatiah HL, judul: upaya pasangan
tuna netra dalam membentuk keluarga sakinah (studi kasus di kecamatan
manggala, kota makasar, tahun 2021. Hasil penelitian adalah upaya pasangan

tuna netra dalam membentuk keluarga sakinah dipengaruhi oleh pemenuhan

®Picy Lestari, dan Rifah Roihanah, “Pemenuhan Kewajiban Suami Penyandang
Disabilitas Inelektual (Tunagrahita) dalam Membentuk Keluarga Sakinah”, Junal Antologi
Hukum, Vol. 1, No. 1, Juli 2021. HIm .73-75.

"Muhammad Fahmi Illav, “Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Bagi Penyandang
Disabilitas (Studi Kasus Organisasi PPDI, Kabupaten Lumanjang)”, Skripsi 2018. HIm. 77.



kebutuhan ekonomi dimana para pasangan dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi harus berkerja, berusaha agar memenuhi kebutuhan hidup. Kendala
pasangan tunanetra adalah kondisi fisik yang menjadi hambatan komunikasi
yang kurang efektif.?

Skripsi Siti Yusriya, (2023). Hasil penelitian adalah bahwa peran suami
penyandang disabilitas yayasan nurani hati madiun sebenarnya masih bias di
upayakan dengan keahlian yang dimiliki oleh seorang saumi, dan usaha mereka
sudah menunjukan bahwa mereka bertanggung jawab atas konsenkuensi hidup
berkeluarga, upaya suami penyandang disabilitas dalam mewujudkan keluarga
sakinah juga dilakukan dengan berbagai cara. Diantara upaya-upaya yang
dilakukan adalah selalu bersyukur sikap saling memahami antar anggota
keluarga, penanaman ilmu agama, saling mengisi kekukarangan pasangan, dan
komunikasi yang baik dan saling terbuka®.

Skripsi Suci Isnaini ( 2021). Dalam skripsi ini menjelaskan upaya
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri penyandang disabilitas adalah dengan
saling mengerti, saling memahami, saling membantu antara suami dan istri baik
dalam memenuhi kebutuhan keluarga, mendidik anak, dan memberi kasih
saying. Karena dengan saling dukung dan menerima kekurangan maka hal yang
berat menjadi tersa ringan, dan begitu tidak sulit untuk memenuhi hak dan
kewajiban suami istri meskipun dalam keterbatasan.Dalam kondisi ini kepala
keluarga penyandang disabilitas tersebut tetap diwajibakan untuk menjalankan
fungsinya sebagai kepala keluarga yakni memberi nafkah bagi keluarganya

®Haerul, Rahmatiah HL, “Upaya Pasangan Tuna Netra dalam Membentuk Keluarga
Sakinah (Studi Kasus di Kecamatan Manggala, Kota Makasar”, Vol. 2, No. 1, Januari 2021.
HIm. 28.

%Siti Yusriya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Suami Penyandang Disabilitas
Dalam Memenuhi Nafkah Keluarga Untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus di
Yayasan Hati Nurani Madiun)”, 2023, him. XI.



sampai batas dia betul-betul tidak mampu memberi nafkah lagi sebab tak
memiliki harta dan pekerjaannya'®.

Skripsi Riyan Suraya, (2020). Dalam Skripsi ini menjelaskan Upaya
penyandang disabilitas dalam menafkahi keluarga di Kecamatan Rikit Gaib
Kabupaten Gayo Lues dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan bekerja sebagai
petani atau pekebun, dan mengemis. Penyandang disabilitas bekerja sebagai
petani dan pekebun dilakukan oleh penyandang tunawicara atau bisu, sementara
kondisi fisik lainnya normal. Adapun penyandang disabilitas yang bekerja
sebagai pengemis dilakukan oleh penyandang tunadaksa, yaitu orang dengan
keterbatasan gerak fisik atau cacat fisik yang tidak memungkinkan di dalam
bekerja sebagaima orang normal. Dan menurut hukum Islam, upaya para
penyandang disabilitas menafkahi keluarga khususnya dengan cara mengemis
dibenarkan selama dalam kondisi dartirah. Kondisi cacat fisik yang dialami oleh
penyandang disabilitas menjadi indikasi dan faktor darurat yang
membolehkannya berupaya memenuhi nafkah keluarga melalui cara mengemis.
Selama kondisi darurat tersebut masih ada, dibolehkan baginya untuk
mengemis. Sebaliknya, jika kondisi darurat untuk menghasilkan nafkah keluarga
tidak ada, maka dilarang mengemis.**

E. Penjelasan Istilah

Mengingat luasnya cakupan pembahasan untuk tahapan dan proses yang
ada dalam penulisan ini,yaitu upaya Suami Penyandang Disabilitas dalam
menafkahi keluarganya analisis perspektif figh munakahat (studi di Gampong
Tanjung Deah,Kecamatan Darussalam), dalam rangka memastikan pemahaman
yang tepat terhadap isi tulisan ini dan memudahkan peneliti selanjutnya dalam

menggunakan tulisan ini sebagai referensi.

05yci Isnaini Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Penyandang Disabilitas
(Studi Kasus di Desa Sindomulyo, Kecamatan Bunduran, Kabupaten Sidoarjo) 2021, HIm. 74.

YRiyan Suraya, Upaya Penyandang Disabilitas dalam Menafkahi Keluarga (Studi
Kasus di Kecamatan Rikit Gaib Kabupaten Gayo Lues), Skripsi 2020, him. 66.



1. Penyandang disabilitas
Disabilitas adalah orang yang memiliki kemampuan berbeda dari orang
normal serta menyebabkan keterbatasan fisik atau mental.

2. Nafkah
Nafkah adalah sesuatu yang dibelanjakan oleh seseorang untuk dirinnya
sendiri atau untuk orang lain yang berhak menerimanya.

3. Perspektif
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sudut pandang manusia
dalam memilih opini dan kepercayaan mengenai suatu hal.

4. Figh munakahat
Figh munakahat adalah hukum yang menjelaskan tata cara perkawinan

atau pernikahan dan segala tentang kawin.*?

F. Metode Penelitian

Desain penelitian adalah tentang pendekatan (metode) apa yang digunakan
dalam menjawab masalah yang diajukan dan bertujuan untukmenjelaskan atau
mendeskripsikan fenomena maka disebut penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang dan
juga pada pengumpulan data yang berupa kata-kata, gambardan bukan angka-
angka. Dalam penelitian ini penulis memaparkan dan mengambarkan sesuai
dengan hasil dari data-data yang telah dikumpul dengan wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini fokus pada upaya Suami Penyandang Disabilitas
dalam menafkahi keluarganya Analisis Perspektif Figh Munakahat(Studi di
Gampong Tanjung Deah,Kecamatan Darussalam).

Dalam penelitian ini, adapun langkah-langkah penulisan lakukan sebagai
berikut:

2https://kumparan.com, pada tanggal 9 Juni 2024



1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian lapangan (field research)
yaitu jenis penelitian hukum dengan data primer yang diperoleh langsung dari
sumbernya. Jenis penelitian ini juga didukung dengan yuridis empiris sebagai
gambaran untuk melihat bentuk pemberlakuan ketentuan hukum normatif secara
langsung pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi pada masyarakat
yang bersifat alamiah. Penelitian ini dapat digunakan hampir pada semua bidang
ilmu karena semua objek penelitian pada dasarnya terdapat di lapangan. Adapun
dalam penelitian peneliti dilakukan di Gampong Tanjung Deah Kecamatan
Darussalam serta penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian kualitatif.
Oleh karenanya, sumber utama data yang diperoleh berdasarkan data dari
lapangan sehingga data yang didapat benar-benar sesuai dengan realitas
mengenai fenomena-fenomena yang ada di lokasi penelitian yang diteliti.
2. Pendekatan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
sosiologi hukum, pendekatan ini mengkaji permasalahan antara teori hukum
yang ada dan gejala yang timbul serta terjadi di kehidupan sosial masyarakat.
Data yang terkumpul akan dianalisis untuk mendapatkan gambaran yang jelas
tentang proses seorang suami disabilitas dalam menafkahi keluarga.
3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber
data primer dan sekunder.

a. Sumber data primer ialah sumber data pokok yang berkaitan langsung
dengan fokus penelitian peneliti terkait isu permasalahan yang
diangkat.Adapun bahan prime yang penulis peroleh dari lapangan melalui
wawancara hasil penelitian melalui pembahasan tentang” Upaya Suami
Penyandang disabilitas dalam Menafkahi Keluarganya Analisis Perspektif
Figh Munakahat (Studi di Gampong Tanjung Deah,Kecamatan

Darussalam)”,yaitu terkait upaya suami penyandang disabilitas dalam
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menafkahi keluarga yang marak dimasyarakat bahwa penyandang
disablitas tidak mampu menafkahi keluarga .Pada penelitian ini akan
mewawancai orang-orang Yyang merupakan sumber data utama
penelitian.Sumber data utama akan peneliti peroleh dari berapa informasi
seperti 5( lima) pasangan penyandang disabilitas di Gampong Tanjung
Deah,Kecamatan Darussalam.

b. Sumber data sekunder ialah sumber data kedua setelah sumber data primer
yang menjadi pendukung sumber data dalam penelitian. Adapun sumber
data sekunder yang digunakan diantaranya seperti buku ataupun kajian
pustaka yang relevan dengan judul penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang relevan dan lengkap pada penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan dataswawancaradan dokumentasi.

a. Wawancara
Sebelum melakukan wawancara, maka terlebih dahulu penulis harus
mengetahui permasalahan yang ingin diteliti dan terlibat langsung, maka
penulis akan melakukan wawancara. Wawancara adalah kegiatantanya
jawab atau percakapan antara dua orang atau lebih dan langsung antara
narasumber dan pewawancara secara lisan untuk memperoleh informasi,
ada dianyatakan dalam tulisan.Wawancara juga merupakan kegiatan
utama dalam kajian pengamatan.Dalam penelitian ini penulis melakukan
wawancara dengan penyandang disabilitas di Gampong Tanjung
Deah,Kecamatan Darussalam.

b. Studi Dokumentasi
Peneliti  juga menggunakan data dokumentasi yang berhubungan
dengan objek yang diteliti. Dokumentasi adalah suatu metode ilmiah
dalam mengumpulkan data dengan cara mengumpulkan data baik itu data
primer maupun data sekunder. Sumber utama metodeadalah dari objek

penelitian.
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5. Objektivitas dan Validitas Data

Objektivitas ialah sasaran dari penelitian yang tidak bergantung pada judul
dan topik peneliti akan tetapi secara konkrit tergambarkan dalam rumusan
masalah penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah pada
upaya Suami Penyandang Disabilitas dalam menafkahi keluarganya Analisis
Presefektif Figh Munakahat(studi di Gampong Tanjung Deah,Kecamatan
Darussalam) Validitas data adalah sampel yang dituju oleh peneliti untuk
diteliti. Validitas data dipilih secara sengaja dan menjadi informan yang akan
menunjukan informasi yang dipentingkan selama penelitian.
6. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan bahan-bahan yang ditemukan dilapangan, metode
analisi data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan
model analisis interaktif. Data dikumpulkan dan disusun secara sistematis yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori. Reduksi data
merangkum semua data-data yang telah dikumpulkan dan data yang bersifat
pokok atau yang diperlukan, sehingga data tersebut memberi gambaran yang
jelas.
7. Pedoman Penulisan

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka penulis berpedoman pada
petunjuk buku pedoman penulis karya ilmiah mahasiswa yang ditebitkan oleh
Falkultas Syariah dan Hukum UIN Ar-raniry Banda Aceh Tahun 20109.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan memudahkan
penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, untuk mendapatkan penjelasan yang
mendalam dan terperinci, maka disini akan ada satu bab, pada bab tersebut
sudah memiliki penjelasannya. Adapun sistematika pembahasan ini adalah
sebagai berikut:



12

. Bab pertama merupakan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang,
masalah rumusan masalah, tujuan penelitian penjelasan istilah kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

. Bab kedua berisikan kewajiban suami menafkahi keluarganya dalam
perspektif figh munakahat, pengertian nafkah, dasar hukum nafkah,
kewajiban suami memberi nafkah, sebab-sebab yang mewajibkan nafkah,
kadar nafkah, syarat-syarat yang mewajibkan nafkah, gugurnya nafkah,
macam-macam nafkah keluarga.

. Bab ketiga kemampuan suami penyandang disabilitas dalam menafkahi
keluarganya analisis perspektif figh munakahat, gambar umum Gampong
tanjung deah, upaya suami disabilitas dalam menafkahi keluarga di Gampong
Tanjung Deah, Kecamatan Darussalam, perspektif figh munakahat terhadap
suami disabilitas dalam menafkahi keluarga di Gampong Tanjung Deah
Kecamatan Darussalam.

. Bab keempat yaitu berupa penutup yang meliputi kesimpulan yang

merupakan akhir dari pembahasan dan saran-saran yang dapat disampaikan.



